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 Every single University has a lecturer’s workload allocation rules for the calculation of their 
performance each semester.Data reporting of each semester must be done quickly and accurately. 
Lecturer’s workload allocation  system in LPMAI SWCU  is  less than optimal due to it’s performance for 
validation and data input that must be done manually. Data integration is needed to get each data quickly 
and accurately from the other’s system that managed by SIASAT. To perform an integration process, web 
service (SOAP, WSDL, NuSOAP toolkit) technology with prototyping method is required as a bridge to 
connect the system in communicating. Web service technology that had been built has an expect point that 
it can improve lecturer’s workload allocation system for validation and data input in LPMAI SWCU 
because it has benn computerized . The result of this research showed that integration system that had 
been built can runs well and it can be used optimally so it helps LPMAI SWCU party due to do data input 
because it has been computerized and integrated through web service technology. 
Keywords : Lecturer’s workload allocation, integration, web service.       
Abstrak 
 Setiap Universitas memiliki aturan beban kinerja dosen dalam melakukan perhitungan pembagian 
kinerja setiap semester. Pelaporan data setiap semesternya harus dilakukan secara cepat dan tepat. Sistem 
beban kinerja dosen yang ada pada LPMAI UKSW masih kurang optimal karena harus melakukan 
pengecekan dan penginputan data secara manual. Integrasi data sangat dibutuhkan untuk mendapatkan 
setiap data secara cepat dan tepat dari sistem lainnya yang dikelola oleh SIASAT. Untuk melakukan 
proses integrasi, dibutuhkan teknologi web service (SOAP, WSDL, NuSOAP toolkit) dengan 
menggunakan  metode prototyping sebagai jembatan untuk menghubungkan sistem dalam berkomunikasi. 
Teknologi web service yang telah dibangun diharapkan dapat meningkatkan kinerja pada sistem beban 
kinerja dosen di LPMAI UKSW sehingga tidak perlu melakukan pengecekan dan penginputan ulang 
karena telah terkomputerisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem integrasi yang telah dibuat 
dapat berjalan dengan baik dan digunakan dengan optimal sehingga membantu pihak LPMAI UKSW 
dalam melakukan penginputan data karena telah terkomputerisasi dan telah terintegrasi melalui teknologi 
web service. 
Kata Kunci : Beban kinerja dosen, integrasi, web service. 
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Saat ini terdapat suatu sistem yang banyak digunakan pada suatu organisasi yaitu 
sistem yang dapat melakukan perhitungan beban kerja, khususnya perhitungan beban 
kinerja dosen yang digunakan pada universitas. Setiap Universitas memiliki aturan 
beban kinerja dosen dalam melakukan perhitungan pembagian kinerja setiap 
semester. Sistem perhitungan beban kinerja dosen biasanya didapat dari data kinerja 
dosen setiap semester. Sistem beban kinerja dosen yang sedang berjalan pada 
Universitas Kristen Satya Wacana, masih kurang optimal karena pengambilan data 
mengajar dosen masih secara manual yaitu setiap dosen harus melakukan 
pengumpulan data mereka ke bagian administrasi fakultas. Hal ini akan menimbulkan 
kesulitan dalam kegiatan operasionalnya. Salah satunya yaitu akan terdapat beberapa 
keterlambatan pada pengumpulan data ke bagian administrasi. LPMAI UKSW telah 
menyediakan sistem aplikasi beban kinerja dosen yang berbasis web namun belum 
terintegrasi dengan data kinerja mengajar dosen yang ada pada sistem SIASAT 
sehingga terjadi masalah yaitu kesalahan penginputan data karena masih melakukan 
input data secara manual dan tidak sesuai dengan data mengajar dosen di SIASAT. 
Untuk menjawab permasalahan yang ada, maka dibutuhkan sistem beban kinerja 
dosen yang dapat terintegrasi pada sistem SIASAT. 
Dengan berkembangnya kebutuhan informasi, terdapat beberapa masalah yang 
tidak dapat terselesaikan hanya dengan menggunakan sistem yang berbasis web. 
Sebagai salah satu contoh masalahnya yaitu kebutuhan dimana suatu sistem harus 
mendapatkan data secara cepat dari sistem lainnya, sehingga membutuhkan suatu 
sistem integrasi antara server yang menyediakan data kepada client yang 
membutuhkan data tersebut. Teknologi telah menjawab permasalahan ini, dan salah 
satunya yaitu dengan menggunakan teknologi SOA (Service Oriented Architecture) 
yang terdapat pada web service. 
Web service menyediakan spesifikasi untuk interoperabilitas dan memudahkan 
integrasi dari aplikasi tersebar untuk komunikasi B2B(Business to Business) [1]. 
Penggunaan teknologi web service diharapkan supaya sistem aplikasi yang 
diintegrasikan dapat berkomunikasi dengan mudah dan dapat dibentuk menjadi lebih 
efektif tanpa membutuhkan protokol keamanan secara terus-menerus. 
 
 
2. Tinjauan Pustaka 
 
Penelitian yang berjudul “Integrasi Data Kepegawaian Aplikasi Sub Sistem di 
Universitas Diponegoro Melalui Web Service”  membahas tentang implementasi dari 
JSON web service dan framework codeigniter. Universitas Diponegoro telah 
mengembangkan aplikasi sitem informasi untuk melakukan aktivitas operasionalnya. 
Data kepegawaian saat ini telah dikelola melalui sistem informasi kepegawaian yang 
dikembangkan oleh unit sistem informasi tingkat universitas. Namun untuk keperluan 





mengembangkan sistem-sistem lain seperti misalnya sistem kepangkatan dan sistem 
beban kerja dosen. Oleh karena itu, integrasi yang dibuat akan menjembatani kebutuhan 
data kepegawaian yang dikelola oleh unit sistem informasi tingkat universitas untuk 
dapat dipergunakan oleh sistem lain yang dikembangkan di tingkat fakultas dengan 
menggunakan web service. Penelitian ini mengembangkan application interface berbasis 
web yang berfungsi sebagai web service untuk mengirimkan data dari sistem 
kepegawaian dengan dibatasi pada data dosen. [2]. 
Penelitian yang berjudul Perancangan Sistem Distribusi Data Antar Sistem Pada 
Sistem Informasi Sekolah Tinggi Teknik Cendekia (STTC) membahas tentang 
pengintegrasian data dari Sistem Informasi dengan tingkatan universitas menuju sistem 
akademik STTC dimana sub sistemnya membahas tentang pengintegrasian data sistem 
pengelolaan data dosen. Sistem pengelolaan data dosen menentukan keaktifan pengajar 
pada suatu semester, termasuk perjalanan karir mengajar dosen. Sistem ini memperoleh 
data masukan dari sub sistem informasi sumber daya manusia, yaitu memperoleh data 
dari hasil proses yang disebut pengubahan data pegawai menjadi data dosen. Penelitian 
tersebut mengimplementasikan teknologi yang berbasis web dan SOAP-XML sebagai 
protokol standarnya.  [3]. 
Berdasarkan penelitian-penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, dalam 
penelitian ini aplikasi yang dibuat merupakan aplikasi yang menggunakan web service 
untuk mengintegrasikan data mengajar dosen yang ada pada SIASAT menuju ke sistem 
aplikasi beban kinerja dosen yang terdapat pada LPMAI, akan tetapi perbedaan dengan 
penelitian sebelumnya yaitu penelitian ini menggunakan teknologi web service PHP 
dengan menggunakan NuSOAP toolkit digunakan untuk melakukan integrasi data 
sehingga pada sistem integrasi ini dapat mengirim dan menerima pesan SOAP melalui 
protokol HTTP. 
Web service adalah suatu sistem perangkat lunak yang dirancang untuk 
mendukung interoperabilitas dan interaksi antar sistem pada suatu jaringan. Web service 
digunakan sebagai suatu fasilitas yang disediakan oleh suatu website untuk menyediakan 
layanan (dalam bentuk informasi) kepada sistem lain, sehingga sistem lain dapat 
berinteraksi dengan sistem tersebut melalui layanan-layanan (services) yang disediakan 
oleh suatu sistem yang menyediakan Web service. Web service menyimpan data 
informasi dalam format XML, sehingga data ini dapat diakses oleh sistem lain walaupun 
berbeda platform, sistem operasi, maupun compiler bahasa [4]. 
Pada awalnya ada HTTP yang merupakan protokol komunikasi untuk mengirim 
informasi dari satu titik ke titik lain pada internet. Informasi yang dikirim melalui kabel 
dapat disusun menggunakan XML (eXtensible Markup Language). XML metalanguage 
mendefinisikan format dan semantik dari informasi dan menjadi dasar untuk lapisan 
diatasnya. Framework web service didasarkan pada tiga teknologi yaitu SOAP, WSDL 
dan UDDI. Dalam komunikasi antara web service diperlukan suatu standar format pesan 
antara peminta layanan dengan penyedia layanan. SOAP adalah format pesan yang 
digunakan untuk komunikasi tersebut. SOAP mendefinisikan mekanisme pembungkusan 
yang mengatur pertukaran pesan antara web service. Pesan  SOAP adalah  dokumen   
XML yang mengandung tiga elemen yaitu envelope, header, body. Envelope adalah 
elemen utama dari pesan SOAP. Elemen ini mengandung elemen header yang opsional 





mendefinisikan fitur tambahan pada SOAP. Elemen body berisi deskripsi pesan aktual 
ditujukan untuk penerima akhir dan akan diproses. Komunikasi pesan SOAP antar WS 
ini ilakukan melalui protokol HTTP [1]. 
WSDL adalah spesifikasi dari W3C yang menyediakan bahasa untuk 
mendeskripsikan definisi dari web service. Dalam definisi tersebut termasuk juga 
deskripsi layanan dan fungsifungsi yang disediakan oleh web service. Terdapat 5 elemen 
pada WSDL yaitu Types, Message, PortType, Binding, Service and port 
Elemen Types mendefinisikan tipe data  yang  terdapat dalam pesan yang 
dipertukarkan sebagai bagian dari layanan. Tipe data berupa simple, complex, derviced, 
atau array. Tipe (baik definisi skema maupun referensi) yang diacu dalam elemen 
dokumen pesan WSDL didefinisikan dalam elemen tipe dokumen WSDL. Elemen 
Messages mendefinisikan pesan dari layanan yang dipertukarkan. Dokumen WSDL 
mempunyai elemen pesan yang tiap pesannya dipertukarkan dan elemen pesan berisi tipe 
data yang diasosiasikan dengan pesan. Elemen PortType menetapkan secara abstrak, 
operasi dan pesan yang merupakan bagian dari layanan. Dokumen WSDL mempunyai 
satu atau lebih definisi PortType. Elemen Binding melakukan bind type port abstrak  dan 
pesan dan operasinya, untuk protokol transport dan untuk format pesan. Elemen-elemen 
yang terdapat pada Service and port bersama-sama mendefinisikan nama layanan aktual 
dan menyediakan  address tunggal untuk menetapkan end point individual dari  layanan.  
Port dapat mempunyai satu alamat. Kelompok elemen layanan berkaitan dengan port dan 
melalui atribut nama, menyediakan nama  logikal untuk layanan [1]. 
UDDI adalah spesifikasi yang telah diakui secara luas untuk pendaftaran suatu 
Web Service. UDDI mendefinisikan metadata dan protokol yang digunakan untuk 
mengetahui dan mengubah informasi dari suatu Web Service. Langkah pertama dalam 
menemukan Web Service adalah dengan meminta alamat tempat penyimpanan dari Web 
Service yang akan dipakai yang biasa disebut dengan direktori. Setelah menemukan 
direktori, peminta Web Service dapat mengirimkan permintaan lagi untuk mendapatkan 
informasi detail tentang Web Service (misalnya penyedia Web Service dan dimana 
diletakkan). Selanjutnya perangkat lunak menggunakan informasi yang didapat untuk 
secara dinamik mengakses Web Service yang diinginkan.  
NuSOAP adalah sebuah kumpulan class PHP yang memungkinkan  user untuk 
mengirim dan menerima pesan SOAP melalui protokol HTTP. NuSOAP didistribusikan 
oleh NuSphere Corporation (http://www.nusphere.com) sebagai open source toolkit di 
bawah lisensi GNU LGPL. Salah satu keuntungan dari NuSOAP adalah bahwa NuSOAP 
bukan merupakan PHP extension, sehingga penggunaannya tidak membutuhkan registrasi 
khusus ke Sistem Operasi maupun web server.  
NuSOAP ditulis dalam kode PHP murni sehingga semua developer web dapat 
mengunakan tool ini tanpa tergantung pada jenis web server yang digunakan. NuSOAP 
merupakan toolkit web service berbasis komponen. NuSOAP memiliki sebuah class dasar 
yang menyediakan method seperti serialisasi variabel dan pemaketan SOAP-Envelope. 
Interaksi web service dilakukan dengan class client yang disebut dengan class 
“soapclient” dan class server yang disebut dengan class “soap_server”. Class ini 





SOAP dengan bantuan beberapa class pendukung lainnya untuk melengkapi proses 
tersebut. Operasi-operasi pengiriman pesan SOAP dijalankan dengan melibatkan 
paramater nama operasi yang diinginkan melalui method call(). Jika web service yang 
dituju menyediakan  sebuah file WSDL, maka class “soapclient” akan mengacu langsung 
pada URL file WSDL tersebut dan menggunakan class “wsdl” untuk melemparkan file 
WSDL dan mengekstrak seluruh datanya. Class “wsdl” menyediakan method untuk 
mengekstrak data setiap operasi dan binding. Berikut ini adalah diagram proses web 




Gambar 1. Diagram proses web service dengan NuSOAP 
 
Pada xmlschema class terdiri dari soapclient class dan wsdl class Jika web service 
yang dituju menyediakan file WSDL, pemanggilan service dilakukan dengan 
mengeksekusi method call() pada “soapclient” class dengan melibatkan parameter 
argumen yang disediakan oleh file WSDL.  
Pada nusoap_base class terdiri dari soap_parser class dan soap_transport_http 
class. Jika web service yang dituju menyediakan SOAP service, maka pemanggilan 
service dilakukan dengan mengeksekusi soap_transport_http dengan melibatkan 









3. Metode Penelitian dan Perancangan Sistem 







Gambar 2. Metode Penelitian 
Pada tahap identifikasi masalah dilakukan identifikasi permasalahan yang ada 
pada aplikasi beban kinerja dosen berbasis web terkait dengan proses integrasi 
pengambilan data dosen dari sistem SIASAT dengan menggunakan web service. 
Permasalahan yang ada pada aplikasi beban kinerja dosen yaitu dosen harus 
mengumpulkan laporan kinerja setiap semester dan admin fakultas harus melakukan 
penginputan secara manual sehingga membutuhkan waktu yang lama untuk melakukan  
validasi. Selain itu, pada proses penginputan bisa saja terjadi kesalahan input data kinerja 
dosen.  
 
Setelah merumuskan masalah yang ada, maka dilakukan tahap pengumpulan data 
untuk memperoleh semua data yang diperlukan. Data tersebut yaitu menentukan 
parameter service tahun ajar dan kode dosen sebagai parameter utama untuk acuan 
perancangan service, meminta hak akses untk pembuatan service ke server yang dikelola 
oleh SIASAT dan LPMAI sehingga dapat membangun sistem integrasi.   
 
Pada tahap perancangan sistem integrasi dilakukan perancangan sistem integrasi 
dengan menggunakan metode UML (Unified Modeling Language) untuk mendefinisikan 
dengan rinci seluruh hasil analisis, desain dan implementasi yang harus dilakukan dalam 
pengembangan sistem [5]. Pada tahap implementasi sistem integrasi, dilakukan 
pembuatan sistem integrasi sesuai dengan perancangan sistem yang telah dibuat untuk 
membentuk sebuah prototype. Pada tahap pengujian sistem dilakukan pengujian dengan 
menjalankan sistem integrasi yang telah dibuat apakah telah sesuai dengan yang 
diharapkan. 
   
Metode perancangan sistem yang digunakan adalah dengan model prototyping. 
Metode ini memungkinkan adanya interaksi antara pengembang dan pengguna sistem, 
sehingga dapat berfokus pada sistem software yang bisa dilihat langsung oleh pengguna 
sistem. Evaluasi akan dilakukan oleh pengguna sistem dan ditingkatkan kebutuhannya. 
Proses ini akan berlanjut terus hingga titik kepuasan pengguna sistem terpenuhi. 













Gambar 3 Proses Model Prototype [6] 
Model prototyping dimulai dari tahap communication. Di tahap ini, pengembang 
sistem bertemu dengan pengguna sistem untuk mendefinisikan kebutuhan software yang 
akan dibuat sehingga menghasilkan sebuah perumusan masalah software BKD yang ada 
secara garis besar (tahap quick plan).  
Pada tahap modeling quick design, dilakukan diskusi kepada kepala kantor dan 
supervisor LPMAI untuk mendefinisikan masalah dan kekurangan yang ada pada 
software BKD yang telah dimiliki oleh kantor LPMAI sehingga menghasilkan pemodelan 
sistem integrasi secara garis besar sebagai acuan untuk pembuatan prototype aplikasi 
integrasi.  
Pada tahap construction of prototype, pengembang aplikasi membuat prototype 
aplikasi integrasi sesuai dengan kesepakatan perancangan desain yang telah didiskusikan. 
Perancangan sistem yang telah disepakati mulai dibuat dengan menggunakan Unified 
Modeling Language (UML). UML yang digunakan yaitu Component diagram, Use Case 
diagram dan Activity diagram.  
Pada tahap Deployment Delivery and Feedback, dilakukan pengujian dengan 
menjalankan prototype aplikasi yang telah dibuat lalu membuat evaluasi tentang 
prototype aplikasi dengan melakukan diskusi kembali. 
Perancangan use case dapat dilihat pada gambar 4 yang merupakan skema dari 
sistem integrasi beban kinerja dosen di LPMAI UKSW dengan seorang actor yaitu admin 
LPMAI yang dapat melakukan penarikan data mengajar dosen dengan melakukan login 







Gambar 4. Use Case Diagram 
Activity diagram merupakan gambaran proses-proses yang terjadi dari suatu 
aktifitas dimulai sampai berhenti yang menjelaskan use case diagram. Perancangan 









Gambar 5. Activity Diagram 
Pada activity diagram perancangan sistem integrasi beban kinerja dosen, terdapat 
3 obyek yaitu service, aplikasi dan database. Di dalam sistem ini, Admin LPMAI (user) 
masuk ke halaman login sistem beban kinerja dosen dengan menginputkan username dan 
password, lalu aplikasi akan melakukan validasi username dan password yang telah 





validasi, maka admin LPMAI akan masuk ke aplikasi, jika gagal akan mengulang ke 
halaman login. 
Pada sistem integrasi ini, admin LPMAI dapat melakukan penarikan data 
mengajar dosen dengan mengirimkan request ke service, dan service akan memberikan 
response dengan mengirimkan data yang telah diminta. Data yang didapat kemudian 
ditampung pada aplikasi sistem integrasi kemudian data disimpan ke database. 
Selanjutnya, data mengajar dosen yang telah disimpan di database akan ditampilkan di 
aplikasi beban kinerja dosen.  
Component diagram dibuat untuk memodelkan arsitektur dari aplikasi BKD yang 
dimiliki oleh LPMAI sehingga terbentuk suatu rancangan sistem integrasi ke server 
SIASAT. Aplikasi ini terdiri dari beberapa komponen, yaitu service SIASAT yang berisi 
xml untuk melakukan komunikasi dalam bentuk request-response ke server LPMAI 
melalui webservice.php serta menggunakan database dengan bahasa pemrograman 
MySql. Komponen lainnya yaitu client sebagai antarmuka yang diakses oleh user. 










Gambar 6. Component Diagram Arsitektur Sistem Integrasi 
Integrasi yang dibuat pada penelitian ini adalah integrasi antara server SIASAT 
dan server LPMAI. Untuk melakukan integrasi ini, dirancang tiga file yaitu index.php, 
nusoap.php dan webservice.php. Server LPMAI melakukan request kepada server 
SIASAT melalui service SIASAT dengan menjalankan fungsi dari webservice.php untuk 
meminta data hasil mengajar dosen dengan mengirimkan dua parameter yang terdapat 
pada service SIASAT, yaitu parameter tahun ajar yang akan diminta (request) dimana 
telah ditentukan pada index.php dan parameter dosen yang akan diambil datanya pada 





yang telah dimasukkan ke dalam array dan diterjemahkan oleh webservice.php kemudian 
data yang telah didapat disimpan ke database. Bahasa yang digunakan oleh file index.php 
dan webservice.php diambil melalui library yang terdapat pada file nusoap.php untuk 
membentuk web service.  
 
4. Pembahasan dan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil perancangan sistem dengan metode prototyping, dilakukan 
implementasi sistem integrasi dalam aplikasi beban kinerja dosen dengan menghasilkan 
prototype pertama aplikasi sistem integrasi seperti pada gambar 7. 
 
Gambar 7.  Prototype aplikasi sistem integrasi 
Gambar 7 adalah contoh prototype aplikasi sistem integrasi yang memiliki fitur 
untuk menampilkan hasil integrasi data mengajar dosen yang telah diambil melalui server 
SIASAT dalam bentuk array. Pada prototype pertama, aplikasi memiliki beberapa 





hasil integrasi masih dalam bentuk array. Maka dari itu dibuatlah prototype aplikasi yang 










Gambar 8. Prototype kedua pada aplikasi sistem integrasi 
Gambar 8 adalah contoh prototype aplikasi yang telah dikembangkan sehingga 
memiliki interface user-friendly dengan fitur untuk melakukan penarikan data mengajar 
dosen pada semester sesuai dengan tanggal penarikan data tersebut dilakukan. Selain itu, 
jumlah data yang telah diambil dari server SIASAT juga ditampilkan. Pada prototype 
aplikasi yang kedua, aplikasi masih memiliki kekurangan dalam melakukan integrasi data 
dimana integrasi data hanya dapat dilakukan pada semester sesuai dengan tanggal 
penarikan dilakukan sehingga kurang efisien karena tidak dapat mengambil data jika 
terjadi penambahan data pada server SIASAT di semester sebelumnya. Maka dari itu 
















Gambar 9 adalah contoh hasil prototype yang telah dikembangkan pada prototype 
kedua. Pada prototye ketiga, aplikasi memiliki fitur untuk menentukan penarikan data 
dengan memberikan parameter tahun mengajar dan semester untuk  melakukan tarik data 
mengajar dosen. 
Sistem integrasi ini dibangun dengan menggunakan teknologi web service dengan 
membuat sebuah xml service yang dapat menghubungkan antara server LPMAI dan 
server SIASAT dimana hanya dapat diakses melalui Local Area Network yang ada di 
UKSW. Implementasi service ke dalam algoritma dapat dilihat pada gambar 10. 
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Gambar 10. Flowchart Algoritma ServQUAL 
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GetDataMengajar() 
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(…) VALUES(..) 










1) Mulai melakukan integrasi data 
2) Melakukan input request xml service 
3) Melakukan proses request dengan memanggil nama elemen menggunakan method 
GetDataMengajar() 
4) Melakukan proses response dengan memanggil method array() 
5) Melakukan pengolahan data  dengan menggunakan decision jika tabel sudah ada 
maka akan menjalankan proses nomor 6 jika tidak ada akan menjalankan proses 
nomor 7 
6) Melakukan proses insert data dengan menggunakan fungsi INSERT INTO DB (..) 
VALUES (..) 




Dalam proses pengiriman request dan response, dibutuhkan suatu bahasa 
webservice yang terdapat pada suatu library sehingga dapat menerjemahkan proses 
request dan response. Library yang digunakan untuk menerjemahkan bahasa tersebut 








Gambar 11. Import Library NuSOAP 
Gambar 11 adalah fungsi untuk mengimpor library NuSOAP web service dengan 
menuliskan require_once “lib/nusoap.php”; yang  digunakan untuk menghubungkan ke 
service SIASAT melalui http://simiu.uksw.edu/PPMAServices/service.asmx?wsdl 


















Gambar 12. Fungsi Integrasi Data dan Simpan Data 
 
Gambar 12 adalah contoh fungsi web service dalam sistem BKD. Perintah fungsi  
$result->call("GetDataMengajar", array("iddosen" => "".$data['kodeDosen']."", "thnsem" 
=> "".$pilihsem."", "usname" => "", "pwd" => "")); digunakan untuk melakukan 
pengambilan data yang telah terdapat pada server SIASAT dengan mendistribusikan data 
tersebut berdasarkan parameter kode dosen dan tahun semester yang telah didapat. Proses 
pengambilan data juga disertai hak akses dengan memasukkan username dan password 
yang ada.Setelah melakukan pengambilan data, data kemudian dipecah kedalam array 
dengan menjalankan fungsi $katasoap = array_filter($katasoap); lalu menjalankan fungsi 
$myArray= explode(„#‟, $katasoap[$kunci]);. Jika proses pengambilan data pernah 
dilakukan, maka data yang telah diterima akan dimasukkan kedalam tabel sesuai dengan 
tahun ajar ke dalam database. Jika proses pengambilan data berdasarkan tahun ajar 
belum pernah dilakukan, maka data yang telah diterima akan disimpan ke database 
dengan dimasukkan kedalam tabel yang baru dengan menggunakan fungsi $buattabel. 
Setelah data mengajar dosen disimpan pada database yang dikelola oleh LPMAI, data 
tersebut ditampilkan ke aplikasi beban kinerja dosen pada LPMAI dalam bentuk hasil 


















Gambar 15. Tampilan data mengajar dosen yang telah terintegrasi 
Gambar 15 adalah hasil tampilan data yang telah diintegrasikan dengan server 
SIASAT melalui web service secara komputerisasi sehingga permasalahan yang ada pada 
sistem beban kinerja dosen dapat terselesaikan. 
Setelah sistem integrasi BKD selesai dibuat, dilakukan pengujian terhadap fungsi 
dari sistem integrasi. Pengujian sistem merupakan hal terpenting yang bertujuan untuk 
menemukan kesalahan-kesalahan atau kekurangan pada sistem yang akan diuji. 
Pengujian bermaksud untuk mengetahui sistem integrasi yang telah dibuat telah 
memenuhi kinerja sesuai dengan tujuan perancangan. 
Metode pengujian yang dipakai adalah black box testing dan wawancara sebagai 
pengujian beta. Black box testing adalah pengujian aplikasi yang dilakukan oleh 
pengembang dengan menggunakan input tertentu dan melihat hasil yang didapatkan dari 
input tersebut. Black box testing terfokus pada fungsional sistem [6]. Sedangkan 
pengujian beta dilakukan dengan wawancara kepada pengguna aplikasi, dalam hal ini 
adalah pengguna aplikasi sistem integrasi dengan hak akses sebagai super admin yaitu 
seorang user LPMAI dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana kualitas dari aplikasi 
integrasi yang dibangun.  Hasil pengujian black box testing sistem integrasi yang telah 









Tabel 1 Hasil Black Box Testing sistem integrasi 
No Test Case Hasil yang diharapkan Hasil yang didapatkan Keterangan 
1 Pengujian input 
tahun ajar dan 
semester pada 
penarikan data 
Aplikasi akan menyimpan 
inputan dari user 
Data inputan user 
disimpan 
Berhasil 
2 Pengujian fungsi 
tarik data 
mengajar dosen 
Dua sistem akan 
terintegrasi dan dapat 
melakukan penarikan data 
Dua sistem terintegrasi 







Client akan mendapatkan 













Client akan mendapatkan 
data terakhir penarikan 
data yang dilakukan 
berdasarkan tahun ajar dan 
semester yang dipilih 
Client berhasil 
mendapatkan data 
terakhir penarikan data 
yang dilakukan 
berdasarkan tahun ajar 
dan semester yang 
dipilih 
 
5. Pengujian untuk 
menampilkan 
data yang telah 
terintegrasi 
Data mengajar dosen yang 
dipilih user akan 
ditampilkan secara detail  
Data mengajar dosen 
dapat ditampilkan 




Berdasarkan hasil pengujian dengan melakukan black box testing, pada hasil yang 
didapatkan sesuai dengan hasil yang telah diharapkan sehingga secara fungsional sistem 
sudah dapat menghasilkan output yang sesuai.  
Pengujian beta merupakan pengujian langsung kepada pengguna untuk mencoba 
aplikasi yang baru. Wawancara pengujian beta terhadap user LPMAI dilakukan untuk 
mengetahui kualitas sistem integrasi dengan mengetahui pendapat serta pandangan 
pengguna mengenai sistem integrasi data mengajar dosen pada aplikasi beban kinerja 





Tabel 2. Hasil wawancara sistem integrasi dengan melibatkan user LPMAI 
No Pertanyaan dan jawaban 
1 Pertanyaan : Apakah tampilan sistem integrasi mudah digunakan ? 
Jawaban : Iya, aplikasi sistem integrasi ini cukup mudah digunakan. 
2 Pertanyaan : Dengan dilengkapi sistem integrasi data mengajar dosen, apakah 
sistem BKD lebih efisien? 
Jawaban : Iya, pada proses pengumpulan data mengajar dosen lebih efisien  
setelah dilengkapi sistem integrasi karena tidak membutuhkan waktu yang lama 
untuk mendapatkan data mengajar dosen. 
3 Pertanyaan : Apakah sistem integrasi ini memudahkan anda untuk berkomunikasi 
dengan lembaga lain yang mengatur pengumpulan data mengajar dosen? 
Jawaban : iya, sistem integrasi ini memudahkan dalam berkomunikasi karena 
sudah tidak meminta data mengajar secara manual. 
4 Pertanyaan : Apakah anda setuju bahwa sistem integrasi ini dapat mengurangi 
kesalahan pada penginputan data mengajar dosen? 
Jawab : iya, karena pengumpulan data mengajar dosen tidak lagi manual. 
5 Pertanyaan : Apakah sistem integrasi ini sudah sesuai dengan harapan anda? 
Jawaban : Iya, sistem integrasi ini sesuai dengan harapan. 
 
Berdasarkan hasil pengujian beta dengan wawancara kepada user LPMAI yang 
memiliki hak akses sebagai super admin pada sistem integrasi, maka sistem integrasi 
yang dibuat dapat membantu pihak LPMAI UKSW dalam melakukan proses 
pengambilan data mengajar dosen yang awalnya masih dilakukan secara manual. Sistem 
ini dapat membantu karena LPMAI UKSW mendapatkan data mengajar dosen secara 
langsung tanpa harus menunggu data laporan kinerja dosen dan melakukan pengecekan 
ulang. Dengan menarik data yang ada pada sistem SIASAT, LPMAI UKSW juga tidak 
perlu melakukan penginputan karena telah diganti secara komputerisasi. 
5. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan tentang 
perancangan dan implementasi sistem integrasi data mengajar dosen dengan 
menggunakan web service pada aplikasi BKD di LPMAI UKSW, maka dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan web service dapat melakukan integrasi data dengan 
sistem lainnya karena kemudahan dalam berkomunikasi antar sistem yang berbeda. 
Adanya sistem integrasi yang telah dikembangkan, dapat menyelesaikan masalah pada 
sistem BKD seperti  mempercepat proses kinerja tanpa perlu menunggu data laporan 
kinerja dosen dan melakukan penginputan. Hasil pengujian aplikasi menunjukkan bahwa 
pengujian yang dilakukan telah sesuai dengan hasil yang diharapkan sehingga aplikasi 
dapat digunakan.  
Adapun saran yang dapat diberikan untuk pengembangan aplikasi ini lebih lanjut 
adalah dapat ditambahkannya penjadwalan untuk penarikan data supaya sistem dapat 
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